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ANALISIS MAKNA VERBA OCHIRU, KOROBU DAN T AORERU SEBAGALI
KATA YANG BERSINONIM

Hayuningtyas
NIM. 03110133
FAKULTAS SASTRA JEPANG UNIVERSITAS DARMA PERSADA

Abstrak:

Saat ini, tidak sedikit pembelajar bahasa Jepang yang mengalami kesulitan
dalam memilih kata. Karena keterbatasan pemahaman yang menyecluruh mengenai
makna kata, maka sering kali terjadi kekeliruan dalam memilih kata dan
memadankannya dengan tepat. Hal ini disebabkannya antara lain karena banyaknya
kata yang bermakna sama atan sinonim dalam bahasa Jepang. Karena itu penelitian
mengenai sinonim penting untuk dilakukan, agar kesalahan-kesalahan tersebut dapat
diminimalisir.

Penelitian ini menghasitkan kesimpulan bahwa verba ochiru, korobu dan
tacreru merupakan kata yang bersinonim. Verba ochiru, korobu dan iaoreru
memiliki pengertian yang sama pada satu segi dan memiliki pengertian yang berbeda
pada segi yang lainnya.

Penilitian ini diharapkan agar lebih mudah memahami penggunaan verba
ochiru, korobu dan taoreru dan dapat memben infiormast kepada pembelajar bahasa
Jepang, khususnya mahasiswa/i Untversitas Darma Persada.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Bahasa digunakan sebagai alat untuk menyampaikan suatu ide, pikiran, hasrat
dan keinginan kepada orang lain. Bahasa digunakan bukan hanya untuk
menyampaikan isi pikiran kepada orang lain, tetapi juga ditujukan kepada diri sendiri,
seperti saat berbicara sendiri baik yang dilisankan maupun hanya didala m hat. Akan
tetapi. yang paling penting adaiah ide, pikiran, hasrat, dan keinginan tersebut
dituangkan melalui bahasa,

Bahasa tersusun menurut pola yang dibentuk oleh sejumlah unsur yang
berhubungan secara fungsional. Oleh karena itu, unsur-unsur yang terdapat dalam
bahasa merupakan fakior penting untuk dipelajari.

Dalam Kamus Besar Buhasa Indonesia yang disusun oleh Tim Penyusun
Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa (Edisi Pertama 1990: 66)
dijelaskan arti bahasa sebagai berikut:

Bahasa adalah sistem lambang bunyt yang
berartikulasi  (yang dihasilkan alat-alat ucap) yang
bersifat sewenang- wenang yang konvensional yang

dipakai scbagai alat komunikasi untuk melahirkan
perasaan dan pikiran.




Fungsi bahasa merupakan media untuk menyampaikan suatu makna kepada
seseorang baik secara lisan maupun secara tertulis. Salah satu cabang linguistik yang
mengkaji tentang makna adalah semantik yang dalam bahasa Jepang disebut irzron
(% ™). Pengertian imiron menurut Shinmura dalam Koujien (1984: 166) adalah

sebagai berikut :

FEVREROBK FOEE (PELEMETS>EEFO
—¥BM.

Go ya keitaiso no imi, sono kouzoku ya henka wc
kenkyuu suru gengogaku ro ichibumon.

Bagian dari ilmu bahasa vang mempelajan perubahan
makna kata-kata atau inorfem yang ditinjau secara
histori dan psikologis.

Salah satu yang menjadi bidang kajian semantik struktural® ataupun semantik
leksikal® ialah sinonim. Sinonim merupakan beberapa kata yang maknanya hampir
sama. Dengan perkataan lain heberapa leksim® mengacu pada salu unit semantic yang
sama, sedangkan sinonim sendiri diacukan kepada kata-kata yang bersamaan arti
tetapi tidak berarti bahwa sinonim-sinonim itu bisa dipakai bergantian dengan makna
poersis sama. Harimurti Kridalaksana (2001: 198)*, menjelaskan “ sinonim
merupakan bentuk bahasa yang maknanya mirip atan sama dengan bentuk lain,

kesamaan itu berlaku bagi kata, kelompok kata atau kalimat, walaupun umumnya

yang dianggap sinonim hanyalah kata-kata saja *.

' Semantik struktural adalah penyelidikan antar hubungan makna berdasarkan padz anggapan bahwa

?erbedaan makna itu jelas batasnya dan tergantung dari kontras-kontras relatif yang aiua dalam bahasa,
Semantik leksikal adalah penyelidikan makna unsur-unsur kosakata suatu bahasa pada umumnya.

* Leksem adalah satuan leksikal dasar yang abstrak yang mendasari pelbagai bentuk kata.

* Harimurti Kridalaksana, Xamus Lin_cuistik (Jakarta : Gramedia Pustaka Utama, 2001), p.198.
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Si;10nim dalam bahasa Jepang disebut ruigigo (33%3%). Dalam Koujien (1984 :
2531), ruigige didefinisikan sebagai berikut :
BEROBUT 55
Imi no ruji suru kotoba
Kata-kata yang artinya mirip.
Bahasa Jepang sangat kaya akan katakata yang mempunyai makna mirip
bahkan sama. Hal inilah yang banyak menyulitkan para pembelajar bahasa Jepang
karena terkadang jika diterjemahkan kedalam bahasa kita sendiri, beberapa kata yang

mirip itu hanya berarti satu kata. Hal ini bisa dilihat pada data berikut ini:

(1 ABITRFEVCEZLE T,

M younichi wa kyuugyou itashimasu.

<besok tutup> (Kindaichi, 1965 : 733)
@ HLERRIZHiL

Ashita tenki ni nare.

<Semoga besok hari yang cerah> (Kindaichi, 1965: 19)
(3) HTIFER. HRhlwnwii,

Asu wa ensoku, ureshii na.

<Besok tamasya yang menyenangkan> (Kindaichi, 1965: 20)

Jika kita lihat ketiga kalimat tersebut, kata myounichi, ashita, dan asu
mempunyai satu arti yang sama dalam bahasa Indonesia, yaitu besok. M younichi
biasanya dipakai dalam bahasa lisan pada situasi tertentu dan lebih sering digunakan
sebagai bahasa tertulis’. Kata ashita biasanya digunakan dalam percakapan sehari-

hart yang terkesan akrab °  sedangkan pada kata asy dapat digunakan dalam

* Hideo Isogai, Ruigo Katsuyo Jiten (Tokyo : Tokyodo Shuppan, 1989), p.vi.
& o
1hid.




percakapan sehari-hari maupun digu:nakan dalam bahasa tertulis dan merupakan kata
schari-hati.

Dari kalimat (1). {2) dan (3) bisa kita hhat bahwa sinonim (ruigigo)
mempunyai peranan yang penting, karena sinonim memberikan kesempatan untuk
mengekspresikan gagasan vang sama dalam berbagai cara dan dapat memberikan
makna yang lebih dalam dari sekadar makna yang terkandung secara leksikal. Setiap
kata yang dipakai dalam kalimat mencerminkan bagaimana maksud yang
diungkapkan sipembicara. Jika kita tidak menggunakan kata yang tepat, maka esensi
dari kalimat tersebut tidak akan tercapai Sinonim itu_ sendir_i bisa terdapat pada
berbagai jenis kata, conwohnya verba, nomina, adjektiva dan adverbial. Pada
kesempatan ini, penulis bermaksud untuk meneliti sinonim pada jenis kata kerja atau
dalam bahasa Jepangnya disebui doushi (& 7). Verba dalam bahasa Jepang
jumlahnya sangat banyak. Selain itu, banyak di antaranya memiliki makna yang mirip
bahkan hampir sama. Hal itulah yang sering membuat penulis kebingungan dalam
menerapkan verba yang tepat dalam kalimat. baik secara lisan maupun tulisan. Dalam
hal ini penulis mengambil contoh kata kerja ochiru, korobu dan taorery yang jika
diterjemahkan dalam bahasa Indonesia memiliki arti jaruh. Akan tetapi, dalam
konteks tertentu akan ditemui perbedaannva. Jika persamaan dan perbedaan itu tidak
dipaham! secara benar, maka akan menimbulkan kesalahan berbahasa yang dilakukan
oleh pembelajar bahasa Jepang. Di bawah ini adalah contoh kalimat dari verba

tersebut:

7 tbid



s BELUIANTC, §AEIT o,
Tarou wa taorete, aiama wo ufla,
<Taro terjatuh dan kepalanya terbentur>

(5) KEBIXdRA T, SAEIT o,
Tarou wa koronde, atama wo uita,
<Taro terjatuh dan kepalanya terbentur>

Kedua contoh kalimat di atas kata keja korobu dan taoreru bisa digunakan
dan memiliki makna vang sama, yaitu jatwh Akan tetapi, pada kedua contoh di atas
tidak bisa digantikan dengan verba ochiru. Sebelum mencari alasannya, perhatikan

contoh penggunaan verba ochiru berikut :

(6) |HA NLEDD,
Sarn ga ki kara ochiru.
<Kera iatuh dan pohon>

(7) MITRAERE L CLEST,
Hikouki ga umi ni ochite shimatia.
<Pesawat terbang jatuh dari langit>

Pada contoh (6) dan (7) kondisinya sudah jelas, bahwa subjeknya adalah
kera dan pesawat terbang jatuh dari suatu ketinggian ke tempat yang lebih rendah,
sehingga terpisah (pindah tempat) dari tempat asalnya. Dari beberapa conioh
tersebutlah yang mendasari penulis untuk meneliti lebih dalam tentang makna kata
keria ochiru. korobu dan ravreru, selain itu materi ini sulit dipelajari oleh pembelajar
bahasa Jepang sehingga sering terjadi kesalahan dalam pemakaian. Seldin i Kata
keria ochiru. korobu dan raoreru sering digunakan dalam bahasa Jepang sehari-hari
dan sering muncul dalam buku-buku pelajaran bahasa Jepang.

Dalam penelitian ini akan dideskripsikan tentang persamaan dan perbedaan

verba ochiru, korobu, dan raoreru sebagai verba yang bersinonim. Oleh karena i,




hasit dari penebtian 1ni 'selain bisa digunakan untuk mengatasi permasalahan
mahasiswa, juga bisa memberikan masukan yang berguna untuk dijadikan sebagai
bahan pengajaran dalam memperbaiki kekurangan yang ada pada saat ini.

Oleh karena itu, perulis bermaksud wntuk mengadakan penelitian tentang
verba ochiru, korobu dan tapreru schingga penulis mengambil judul “ Analisis

Makna Verba QOchiru, Korobu dan Tueoreru Sebagai Kata yang Bersinonim ™.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, secara umum masalah yang akan diteliti
dalam penelitian ini adalah :
a Bagaimana makna yang terkandung dalam verba ochiru. korobu dan
taoreru berdasarkan konteks kalimatnya.
b. Bagaimanakah perbedaan verba ochiru, korobu dan taoreru dan segi
makna dan penggunaan.
il Bagaimanakah persamaan verba ochiru, korobu dan taoreru dan segi

makna dan penggunaan.

1.3 Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian antara lain :
a. Mengetahui sejumlah makna yang terkandung dalam verba ochiru,

korobu dan taoreru dan berdasarkan konteks kalimatnya.



b.  Mengetahui perbedaan verba ochiru, korobu dan taoreru dan segi
makna dan penggunaan. |
c. Mengetahm persamaan verba ochiru, korobu dan taoreru dani segi
makna dan penggunaan.
Penulis berharap, penelitian i dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan yang
berhubungan dengan pemakaian verba ochiry, korobu dan taoreru dalam kalimat.
seperti yang tertulis di atas, sehingga dapat menambah pengel?.huan penulis dan

pembelajar bahasa Jepang lainnya dalam mempelajari bahasa Jepang.

1.4 Kerangka Teori

Secara garis besar, teori yang akan digunakan dalam penelitian ini bersifat
ekletik karena diperlukan beberapa pandangan dari teori linguistik yang bersifat
saling melengkapi. Kajian semantik dalam bentuk makna menggunakan teori dari
Shinmura (1984). Kajian verba (doushi) menggunakan teon dan Kindaichi Haruhiko
dalam kamusnya yang berjudul Kokugo Duijiten (1984). Kajan sinonim (ruigigo)
vang berhubungan dengan verba ochiru, korobu dan taoreru menggunakan teori-teori
dari Kenbou (1984), Asano Tsuruko dalam bukunya yang berjudul Gaikoku jin Tame
No Kihongo Yorei Jiten (1975), Koizumi Tomotsu, dkk dalam bukunya yang berjudul

Nihongo Kihon Doushi Youhou Jiten (1989), Kindaichi Kyousuke dalam bukunya

vang berjudul Gakushu Kokugo Jiten (1965), dll.




L5 Bobot dan Relevansi

Penehitian ini akan mengkaji dan mendeskripsikan penggunaan verba ochiru,
korobu dan taoreru sebagai sinonim (ruigigo). Berdasarkan deskripst dan penjelasan
tersebut, diharapkan penelitian ini ada manfaatnya baik dari segi teori maupun segi
praktis dalam penelitian bahasa Jepang. Selain itu pula, dapat menunjang
perkembangan linguistik di Indonesia terutama dalam upaya mengkaji verba ochiru,
korobu dan taoreru sebagal sinonim dalam bahasa jepang.

Hasil penelitian im diharapkan pula dapat digunakan sebagai salch satu
rujukan bagi mahasiswa Indonesia yang sedang mempelajan linguwistik bpahasc Jepang
i perguruan tinggl atau bagl para pemerhati yang tertarik dengan kajian linguistik

bahasa Jepang.

1.6 Metode Penelitian

. Metode yang digunakan dalam penelitian mi adalah metode desknptif.
Metode deskriptif adalah suatu metode dengan cara mendekati. mengamati,
menganalisis dan menjelaskan snatu fenomena secara sistematis, faktual dan akurat
mengenai data serta sifat dan hubungan fenomena yang diteliti. Sifat deskripuf yang
utama adalah untuk mempertimbangkan benar salahnya penggunaan bahasa oleh

penutur-penuiumya.




1.7 Sumber Data

Sumber data vang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan
data sekunder. Data primer merupakan data yang diambil di perpustakaan dengan
menggunakan buku-buku serta kamus bahasa Jepang. Dala sekunder merupakan data

vang diambil berdasarkan hasil penelitian dan peneliti terdahulu.

1.8 Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah gambaran dan mempermudah pemahaman, dalam
penulisan skripsi mi dibagi dalam empat bab. Adapun pokok-pokok pembahasan

vang akan diuraikan dalam bab-bab tersebut sebagai berikut:

BAB [: PENDAHULUAN
Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian. kerangka teor, bobot dan relevansi, metode penelitian,
sumber data Jdan sistematka penulisan.

BAB I[: LANDASAN TEORI
Bab int berisi teori-teort yang penulis anggap berhubungan dengan
peneliian sccara keseluruhan, yang akan terbagi dalam beberapa

subbab.




BAB I : ANALISIS MAKNA DAN PENGGUNAAN VERBA OCHIRU,

BAB IV

KOROBU DAN TAORERU
Bab ini merupakan bagian utama dalam penulisan skripsi ini yang
memaparkan mengenai analisis makna bersinonim dalam verba
ochiru, korobu dan taoreru. Pada bab ini juga membahas lebih detail
mengenai makna, persamaan dan perbedaan dan verba ochiru
korobu dan taoreru serta kaidah-kaidah pemakaian masing-masing

kata yang tepat dalam bahasa Jepang.

: KESIMPULANN

Bab ini merupakan bab akhir dalam penulisan skripst ini berisikan

kesimpulan dari seluruh penuhisan



